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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN LKS BERBASIS INKUIRI UNTUK MENUMBUHKAN 

KETERAMPILAN GENERIK SAINS SISWA 

 

Oleh 

Nurul Khabibah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis inkuiri yang 

menarik, manfaat dan efektif dalam menumbuhkan KGS. Desain pengembangan 

menggunakan tujuh langkah penelitian Borg & Gall (1983) meliputi penelitian 

dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba 

lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji coba lapangan, penyempurnaan hasil 

produk. Validasi produk mencakup validasi materi, desain dan isi menggunakan 

angket. Subjek uji coba adalah guru dan siswa salah satu SMA N di Lampung 

Timur. Hasil validasi desain sebesar 76%, dan isi sebesar 76% LKS masuk dalam 

kategori tinggi,  sehingga dapat dinyatakan bahwa LKS layak untuk digunakan. 

Hasil uji lapangan menunjukkan LKS berbasis inkuiri dapat menumbuhkan 

keterampilan generik sains siswa pada materi fluida statis. Respon guru dan siswa 

terhadap hasil pengembangan sebesar 78% masuk kategori sangat menarik dan 

78% sangat bermanfaat. Hasil uji efektifitas diketahui nilai posttest sebesar 80 

lebih tinggi dari rerata nilai pretest sebesar 43. Dengan demikian produk yang 



 
 

telah dikembangkan berupa LKS berbasis inkuiri efektif untuk menumbuhkan 

keterampilan generik sains siswa. 

 

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Inkuiri, Keterampilan Generik Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE DEVELOPMENT OF INKUIRI-BASED LKS TO GROW THE 

SKILLS OF STUDENT GENERICAL SCIENCE  

 

 

By 

 

Nurul Khabibah 

 

This study aims to develop an inquiry-based LKS that is attractive, beneficial and 

effective in growing KGS. The development design using the seven research steps 

of Borg & Gall (1983) includes research and data collection, planning, product 

draft development, initial field trials, revision of test results, field trials, product 

improvements. Product validation includes material validation, design and content 

using questionnaires. The test subject is teacher and student of one of SMA N in 

Lampung Timur. The design validation results are 76%, and the contents of 76% 

of the worksheets are in the high category, so it can be stated that the worksheet is 

eligible to be used. Field test results show that inquiry-based LKS can generate 

students' generic science skills on static fluid materials. The teacher and student 

response to the development outcome of 78% is very attractive and 78% very 

useful. The results of the effectiveness test revealed that the posttest value of 80 

was higher than the average pretest score of 43. Thus the products that had been 

developed in the form of inquiry-based worksheets were effective to foster 

students' generic science skills. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang menjadi landasan utama  pada

berbagai aspek kehidupan. Kondisi ini ditandai dengan semakin berkembangnya

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemdikbud merumuskan bahwa paradigma

pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari

informasi dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan

berkerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah (Litbang

Kemdikbud, 2013). Dipaparkan oleh Nuryani (2005) perkembangan ilmu

pengetahuan ini, menuntut tenaga pendidik dalam memberikan pengajaran kepada

siswa secara menyeluruh sehingga siswa mampu mengaplikasikan materi yang

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pola berpikir logis yang

sangat diperlukan pada abad 21.

Framework pembelajaran di abad 21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan

informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan

karir. Framework ini juga menjelaskan tentang keterampilan, pengetahuan dan

keahlian yang harus dikuasai agar siswa dapat sukses dalam kehidupan dan

pekerjaanya. (Rahman, 2011) menyatakan bahwa tantangan utama untuk terus

berkembang dalam ekonomi global adalah individu diharapkan dapat berkembang
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dengan baik dalam keterampilan teknis, serta keterampilan generik yang

memungkinkan tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemampuan beradaptasi dan

kemampuan untuk bekerja di berbagai pekerjaan.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan semakin

derasnya arus globalisasi dunia membawa dampak tersendiri bagi dunia

pendidikan pesatnya perkembangan teknologi menuntut pemerintah mengubah

kurikulum pendidikan di Indonesia yang disesuaikan dengan tuntutan era

globalisasi (Depdiknas, 2003). Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum

2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka

Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA menyatakan bahwa Kurikulum 2013

dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir, antara lain: pembelajaran yang

berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, pembelajaran pasif

menjadi pembelajaran aktif mencari.

Menurut Mundilanto (2002) agar siswa mampu menguasai konsep-konsep sains

dan aplikasinya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dapat

memecahkan masalah-masalah, hal ini sesuai dengan tujuan belajar Fisika di

SMA. Mata pelajaran Fisika adalah mata pelajaran sains yang dapat

mengembangkan kemampuan berpikir analisis deduktif dengan menggunakan

berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah, baik secara kualitatif maupun

kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri (Depdiknas, 2002).

Hasil Laporan Ujian Nasional 2014 terhadap pemetaan kemampuan daya serap

siswa kelompok IPA, menyatakan informasi bahwa mata pelajaran fisika, siswa
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SMA/ MA tidak memenuhi standar KKM 70% (Pusat Penilaian Pendidikan,

2014). Rendahnya KKM dan juga prestasi belajar dapat dipengaruhi karena siswa

lebih cenderung kurang berminat terhadap pelajaran tertentu karena tidak sesuai

dengan karakteristik siswa, fisika merupakan mata pelajaran yang sarat akan

matematika dan diperlukan keterampilan dalam memahaminya.

Keterampilan dan sikap percaya diri dapat diperoleh melalui proses belajar.

Belajar fisika bukan hanya sekedar mengerti matematika, tetapi lebih jauh siswa

diharapkan mampu memahami konsep yang terkandung di dalamnya,

menuliskannya ke dalam simbol-simbol fisis, memahami permasalahan serta

menyelesaikannya secara matematis (Sukarno, 2009).

Permasalahan dalam pembelajaran Fisika banyak menuntut intelektualitas yang

relatif tinggi sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam

mempelajarinya. Keadaan yang demikian ini lebih diperparah lagi dengan

penggunaan metode pembelajaran fisika yang tidak tepat. Guru terlalu

mengandalkan metode pembelajaran yang cenderung bersifat informatif.

Akibatnya siswa tidak mempunyai keterampilan yang diperlukan dalam

pemecahan masalah karena siswa tidak mampu menerapkan pengetahuan yang

telah dipelajari untuk memecahkan soal-soal Fisika yang dihadapi (Mundilarto,

2002). Pada penelitian (Octafiana., dkk, 2015), sebelumnya menyatakan bahwa

hasil belajar siswa mengalami peningkatan Keterampilan Generik Sains pada

kedua kelompok eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri

memang efektif dapat digunakan untuk meningkatkan Keterampilan Generik

Sains.
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Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar isi menjelaskan bahwa

pembelajaran fisika pada tingkat SMA/MA dilaksanakan secara inkuiri untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmia, serta

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Mengajar

dengan model inkuiri merupakan sebuah pendekatan untuk penyelidikan berbasis

pemecahan masalah melalui berbagai cara dan metode seperti eksperimen dan

studi berdasarkan buku teks. Kegiatan penyelidikan mengacu pada proses

pencarian dan mendapatkan informasi atau memahami konsep, teori ataun

pertanyaan,dan menggunakannya untuk melakukan investigasi atas masalah

tersebut.

Inkuiri adalah proses penyelidikan yang melibatkan pertanyaan tentang apa yang

ditemukan dan bagaimana jawabannya diperoleh. Strategi penemuan yang dibuat

dengan mengidentifikasi konten pengetahuan, fakta, dan proses (Kasmurie, et al,

2010). Pandangan Pedaste et al. (2015) pembelajaran berbasis inquiry merupakan

strategi pendidikan di mana siswa mengikuti metode dan praktik untuk

membangun pengetahuan. Belajar pada dasarnya merupakan proses mental

seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental itulah,

diharapkan siswa berkembang secara utuh baik intelektual, mental,emosi, maupun

pribadinya. Pembelajaran sains akan tumbuh dengan melakukan pembelajaran

berbasis inquiri (Nuangchalerm, 2014).

Hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah

mengupayakan pengajaran dengan baik kepada siswa, diantaranya melakukan

pembenahan dari berbagai aspek pendidikan (Ahmad, 2011). Pada umumnya
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pembelajaran fisika hanya menggunakan metode ceramah, guru hanya sekedar

menjelaskan rumus atau persamaan yang menghubungkan simbol-simbol besaran

fisis, latihan soal-soal dan diakhiri dengan pemberian tugas rumah. Guru harus

memulai satu langkah perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional

yang berpusat pada guru menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada siswa .

Guru dituntut untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran dengan

mengembangkan bahan ajar, salah satunya adalah lembar kerja siswa (LKS).

Hasil angket pada studi pendahuluan penggunaan LKS sebagai bahan ajar pada

materi fisika di sekolah sebesar 90%, dalam pelajaran Fisika guru memperoleh

LKS dengan membeli dari penerbit sebesar 80%, guru setuju bila dikembangkan

lks dengan berbasis inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan generik sains siswa

sebesar 80%. Berdasarkan hasil observasi ditemukan masih banyak guru yang

mengandalkan buku paket, dan lks yang beredar belum menumbuhkan

keterampilan generik sains.

Untuk menumbuhkan keterampilan generik sains diperlukan LKS sebagai sumber

belajar, menurut (Mulyasa, 2008), mengembangkan sarana dan prasarana yang

harus dimiliki setiap sekolah, salah satunya adalah bahwa setiap satuan

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis

pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Menurut (Prastowo, 2011), selain

ketersedian buku yang tidak cukup memadai akan mengakibatkan belajar tidak

efektif, oleh karena itu diperlukan LKS.
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LKS merupakan suatu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa untuk

memudahkan siswa mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Di dalam

LKS, siswa akan menemukan ringkasan materi, dan tugas yang berkaitan dengan

materi tersebut. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur

untuk memahami materi yang diberikan. Hasil angket menunjukkan banyak siswa

yang belum mengenal metode inkuiri dan penggunaan LKS. Pada laporan ujian

Nasional Tahun 2014 terlihat daya serap cakupan materi Fisika dari 9 kompetensi

yang di ujikan dalam UN. Terdapat 4 kompetensi yang memiliki kecenderungan

selalu menurun, diantaranya adalah kompetensi fluida statik.

Fluida statis adalah materi fisika tentang zat alir (zat cair dan gas) yang tidak

bergerak, mengkaji tentang tekanan hidrostatis, Hukum Pascal dan Hukum

Archimedes. Dalam KTSP SMA materi ini berada dalam Kompetensi Dasar 2.2

yaitu menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan

dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006). Pada

kurikulum 2013 terdapat pada KD 3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida

statik dalam kehidupan sehari-hari, KD 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran

fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan

ilmiah. Fluida statis merupakan salah satu konsep fisika yang sesuai dengan

karakteristik keterampilan generik sains. Indikator pengukuran keterampilan

generik sains pada aspek pengamatan langsung yaitu siswa dituntun untuk dapat

menjawab soal berdasarkan gambar yang disajikan dengan membaca skala botol

yang tertera pada soal fluida statis.
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian tentang: pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri untuk

menumbuhkan keterampilan generik sains pada materi fluida statis.

B. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah mengembangan LKS berbasis Inkuiri untuk

menumbuhkan keterampilan generik sains.Untuk mengarahkan pengembangan

LKS diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana kemenarikan LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan

Keterampilan Generik Sains siswa?

2. Bagaimana kemanfaatan dari LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan

Keterampilan Generik Sains?

3. Apakah LKS berbasis inkuiri efektif untuk menumbuhkan Keterampilan

Generik Sains siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diuraikan pada latar belakang

masalah, maka penelitian ini adalah untuk

1. Menghasilkan LKS berbasis inkuiri untuk menumbuhkan Keterampilan

Generik Sains siswa yang menarik.

2. Menunjukkan kemanfaatan dari LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan

Keterampilan Generik Sains siswa.

3. Menunjukkan efektifitas dari LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan

keterampilan Generik Sains siswa.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan:

a. bagi peneliti, dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian

b. bagi para pendidik, dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan dalam

menumbuhkan kemampuan Keterampilan Generik Sains Fisika siswa SMA.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan:

a. bagi guru, dapat memberikan informasi dalam upaya merencanakan dan

memilih model pembelajaran pada materi Fisika lainnya yang sesuai

dengan kompetensi dan tujuan yang diharapkan, sehingga dapat

menumbuhkan keterampilan generik sains siswa dan

b. bagi siswa, dapat menumbuhkan keterampilan generik sains dalam

pembelajaran Fisika.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Lembar kerja Siswa (LKS) adalah lembar yang berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa dan pada umumnya berupa petunjuk, langkah untuk

menyelesaikan tugas, suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Depdiknas, 2008).

LKS yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah LKS berbasis inkuiri

untuk menumbuhkan keterampilan generik sains sebagai sumber pembelajaran
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untuk pembelajaran siswa SMA. LKS yang dikembangkan sesuai SK dan KD

dengan materi fluida statis .

2. Model Pembelajaran Inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang digunakan

dalam pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari sumber sendiri

serta meneliti sendiri inti dari materi pelajaran. Adapun langkah model

pembelajaran inkuiri adalah: (1) menyajikan fenomena, (2) merumuskan

masalah (3) hipotesis, (4) eksplorasi, (5) melakukan percobaan (6) berdiskusi

dan menarik kesimpulan (Nuangchalem, 2014).

3. Keterampilan Generik Sains (KGS) yang dikembangkan dalam penelitian dan

pengembangan ini terdiri dari: pengamatan langsung, pengamatan tak

langsung, kesadaran akan skala besaran, bahasa simbolik, inferensi logika,

hubungan sebab akibat, dan pemodelan matematika (Tawil & Liliasari, 2014).

Peneliti memilih enam indikator  dikarenakan enam indikator tersebut yang

teridentifikasi dengan materi fluida statis, dan memungkinkan untuk diajarkan

pada siswa SMA kelas XI. Kesadaran akan skala besaran, konsistensi logis,

membangun konsep dan abstraksi tidak memungkinkan dikembangkan karena

keterbatasan alat dan bahan untuk mengukur benda yang ukurannya

makroskopis dan mikroskopis.

4. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti

memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010).
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5. Kemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah

sedangkan kemanfaatan sendiri memiliki makna yakni kegunaan (Kamus

Besar Bahasa Indonesia, 2016), pengumpulan data tanggapan kemanfaatan

diukur menggunakan angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan membagikan sejumlah pertanyaan maupun pernyataan

tertulis kepada sejumlah orang untuk dijawab (Sugiyono, 2010).

6. Keefektifan adalah tahapan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Saliman

dan Sudarsono, 1994). Keefektifan lembar kerja siswa akan diukur

berdasarkan tercapainya tujuan pembelajaran menggunakan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan pre-test dan post-test

yang melihat pada nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70% dengan

menggunakan uji efektifitas menggunakan rumus N-Gain.

7. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi fluida statis yang

terdapat pada KD 3.7 Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam

kehidupan sehari-hari, KD 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis

dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk penyelidikan

ilmiah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan

penyelidikan atau pemecahan masalah, lembar kegitan ini dapat berupa panduan

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk  panduan eksperimen

atau demonstrasi (Trianto, 2007). LKS merupakan salah satu alat bantu dalam

pengajaran yang penting untuk tercapainya keberhasilan pembelajaran fisika. LKS

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,

ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan

oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo,

2014).

Menurut Nyamupangedengu dan Lelliot (2012) LKS berisi penugasan dengan

topik yang diselaraskan dengan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran.

LKS adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

LKS biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar

yang akan dicapainya (Depdiknas, 2004).



12

Menurut Prastowo (2011), LKS merupakan suatu materi ajar yang sudah dikemas

sedemikian rupa untuk memudahkan siswa mempelajari materi ajar tersebut

secara mandiri. Di dalam LKS, siswa akan menemukan ringkasan materi, dan

tugas yang berkaitan dengan materi tersebut. Selain itu, siswa juga dapat

menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan.

Adapun tujuan dari penyusunan LKS antara lain:

1. menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan;

2. menyajikan tugas-tugas yang menjadikan peserta didik memperoleh

keterampilan berfikir dan olah tangan;

3. melatih kemandirian belajar peserta didik sehingga bisa memperoleh

pembelajaran yang bermakna;

4. memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.

Langkah-langkah dalam penyusunan LKS adalah sebagai berikut:

1. analisis kurikulum;

2. menyusun peta kebutuhan LKS;

3. menentukan judul-judul LKS;

4. penulisan LKS, penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut: a) merumuskan kompetensi dasar, b) menentukan alat

penilaian, c) menyusun materi, d) memperhatikan struktur bahan ajar, e)

memperhatikan berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi,

dan syarat teknik (Depdiknas, 2008).
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LKS pada dasarnya terdiri dari lembaran–lembaran yang berisi materi dan tugas

yang harus dikerjakan siswa di sekolah maupun sebagai tugas di rumah. Menurut

Depdiknas (2005) lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi

tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk menyelesaikan tugas

yang harus dikerjankan siswa dan merupakan salah satu sarana yang dapat

digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau aktivitas dalam

proses belajar mengajar.

Depdiknas (2008) menyatakan alternatif tujuan pengemasan materi pembelajaran

dalam bentuk LKS adalah:

1. membantu siswa untuk menemukan konsep

2. mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit,

sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS memuat

apa yang (harus) dilakukan siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan

menganalisis.

3. membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang

telah ditemukan

4. berfungsi sebagai penuntun belajar

5. berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan

dapat mengerjakan LKS tersebut jika membaca buku

6. berfungsi sebagai penguatan

7. berfungsi sebagai petunjuk praktikum
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Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar

mengajar sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.

1. Syarat didaktik

Syarat didaktik berhubungan dengan asas-asas pembelajaran efektif, yaitu:

a. memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan oleh

seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda. LKS dapat digunakan

oleh siswa lamban, sedang maupun pandai. Kekeliruan yang umum adalah

kelas yang dianggap homogen.

b. menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga

berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan alat

pemberitahu informasi.

c. memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa sehingga

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, bereksperimen,

praktikum, dan lain sebagainya.

d. mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan

estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukkan untuk mengenal

fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan

psikologis. Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan

pribadi siswa bukan materi pelajaran.
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2. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS.

Adapun syarat-syarat konstruksi LKS, yaitu:

a. menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak. LKS

menggunakan struktur kalimat yang jelas.

b. memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,

artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih kompleks. LKS

menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

c. mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan siswa. LKS

menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk

menulis maupun menggambarkan hal-hal yang siswa ingin sampaikan.

d. menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

e. menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata.

f. dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang cepat.

g. memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber

motivasi. LKS mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Syarat teknik

Syarat teknis berkaitan dengan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan

penampilan.

a. Tulisan

Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

a. menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.

b. menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
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c. menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.

d. menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban

siswa.

e. Menggunakan perbandingkan antara huruf dan gambar dengan serasi.

a. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan

atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS.

b. Penampilan

Aspek penampilan sangat penting dalam LKS. Siswa pada awalnya akan tertarik

pada penampilan bukan pada isinya. Oleh karena itu, LKS harus dibuat menarik

agar siswa termotivasi untuk menggunakan LKS.

LKS yang dikembangkan berisi: judul LKS, identitas siswa, standar kopetensi,

kopetensi dasar, indikator, pendahuluan, prosedur dan tugas (Darmodjo dan

Kaligis, 1993).

Tujuan Penyusunan LKS yaitu sebagai berikut: (a) memperkuat dan menunjang

tujuan pembelajaran dan ketercapaian indikator, serta kompetensi dasar dan

standar kompetensi (SKKD) yang dirumuskan., (b) membantu peserta didik untuk

dapat mencapai tujuan pembelajaran (Toharudin, 2011)

B. Pembelajaran inkuiri

Pengajaran inkuiri adalah pendekatan untuk penyelidikan berbasis pemecahan

masalah melalui berbagai cara dan metode seperti eksperimen dan studi

berdasarkan buku teks. Kegiatan penyelidikan mengacu pada proses pencarian

dan mendapatkan informasi atau memahami konsep, teori atau pertanyaan, dan
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menggunakannya untuk melakukan investigasi atas masalah tersebut (Kitot et al,

2010). Pembelajaran berbasis inquiry dapat menyebabkan siswa membuka jendela

kesempatan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami tentang dunia alamnya

sendiri (Panasan et al., 2010). Pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan

pembelajaran di mana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif

mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip (Kunandar, 2007).

Menurut Scardamalia Inquiry-based (2013) bahwa pembelajaran berbasis inkuiri

adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa pada

pertanyaan, ide-ide dan pengamatan secara langsung. Pembelajaran berbasis

inkuiri dianggap sebagai, basis rancangan pembelajaran yang diintegrasikan ke

dalam kelas sains. Hal Ini dapat mengembangkan pemahaman siswa tentang dunia

nyata sebagaimana mestinya melalui prediksi, eksplorasi, dan komunikasi

menurut (Prasart, 2014). Dalam pembelajaran berbasisi inkuiri terdapat beberapa

tahapan yang terdiri dari fase-fase inkuiri yang terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Tahapan pembelajaran berbasis inkuiri

Fase umum Definisi

Orientasi Proses merangsang rasa ingin tahu tentang topik dan
mengatasi tantangan belajar melalui pernyataan masalah

Konseptualisasi Proses menyatakan pertanyaan teori berbasis atau
hipotesis.

Bertanya Proses eksplorasi perencanaan dan eksperimen,
mengumpulkan dan menganalisis data berdasarkan desain
eksperimental atau eksplorasi.

Kesimpulan Proses menarik kesimpulan dari data.
Membandingkan kesimpulan yang dibuat berdasarkan data
dengan
hipotesis atau pertanyaan penelitian.

Diskusi Proses penyajian temuan tertentu fase atau seluruh siklus
penyelidikan berkomunikasi dengan orang lain dan/ atau
mengendalikan proses pembelajaran atau tahapan-
tahapannya dengan melibatkan dalam kegiatan reflektif
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(Pedaste et al., 2015)

Sedangkan pandangan fase ini menurut Nuangchalerm (2014) merupakan siklus

yang tidak berbeda dengan fase-fase di atas, dibawah ini dijabarkan siklus

berbasis inkuiri sebagai berikut.

Summarizing Questioning

Discussing
Defining term

Acting

Gambar 1 Siklus pembelajaran berbasis inkuiri (Nuangchalerm, 2014)

1. Bertanya (Questioning): pertama Proses belajar pengajaran diarahkan melalui

pertanyaan. Pertanyaan yang diangkat oleh guru berkaitan dengan apa yang

akan dilakukan siswa. Pertanyaanakan dipecahkan dan merupakan

representasi dari keterlibatan kelas. Kelompok siswa yang ditugaskan akan

mengangkat pertanyaan atau masalah terkait yang merupakan teori sulit atau

abstrak atau sulit dipahami. Mereka mulai mendiskusikan dan membuat

hubungan antara pengetahuan awal dan pemecahan masalah dengan

menggunakan pemikiran kreatif. Jawabannya akan di temukan dan di nilai

melalui pembelajaran kooperatif.

2. Mendefinisikan istilah (Defining terms): kegiatan kelas ditetapkan melalui

komitmen antara guru dan siswa. Tahap kedua belajar-mengajar dapat

dideskripsikan dengan mendefinisikan istilah atau aturan, yang memenuhi

syarat istilah atau aturan. Jawaban harus memberi solusi permasalahan yang

relevan dengan didefinisikan aturan. Jika tidak, hasil dari berinovasi atau
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pemecahan masalah akan ditolak. Tampaknya bagi mereka belajar sains

seharusnya bekerja sebagai ilmuwan, jika itu dilakukan, hasil akan diterima

berdasarkan aturan dan sekelompok peserta didik.

3. Bertindak (acting): proses pada tahap ini memungkinkan siswa untuk

melakukan secara bebaside-ide mereka dan boleh juga, mereka melakukannya

dengan orang yang memilki ide yang sama seperti situasi dalam kehidupan

nyata, tidak ada yang bisa bekerja sendiri atau dapat memecahkan masalah

sendiri.Siswa memiliki kesempatan untuk memahami materi dan

mengasimilasi lingkungan belajar melalui alat indera. Ini membantu mereka

untuk mengenal proses sains dan hakikat sains. Siswa berpartisipasi dalam

percobaan, berbagi ide, berdiskusi dengan kemungkinan bekerja, dan

berkomunikasi sains sebanyak yang mereka bisa. Kondisi tersebut memberi

simpulan bahwa tahap ini membuat siswa memahami tentang hakikat sains,

memberi mereka kesempatan untuk mengakses sains dengan real, dan proses

sains sesalu digunakan dalam setiap pembelajaran di kelas. Kemudian,

membawa mereka untuk memiliki sikap positif terhadap ilmu pengetahuan,

mereka juga akan berperilaku belajar sama seperti ilmuwan menemukan

pengetahuan.

4. Berdiskusi (Discussing): proses belajar dan mengajar pada tahap ini

melibatkan siswa untuk mengetahui teori yang mendukung hasil percobaan,

siswa belajar bagaimana ilmuwan bekerja dan berbagi pengetahuan atau

eksplorasi dengan publik dengan komunikasi yang efektif. Guru bertindak

perannya untuk merangsang siswa membuat diskusi, melibatkan siswa untuk

membuat ide-ide dan jawaban yang lain, membantu untuk menghasilkan
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pertanyaan, dan membawa mereka untuk berdiskusi dengan sekelompok

teman.Tampak dalam observasi kelas saya pertanyaan dan diskusi kelas yang

natural. Guru tidak perlu memperhatikan tentang siswa karena mereka akrab

dengan peran diskusi ilmiah dan argumentasi.

5. Meringkas (summarizing): tahap akhir dari proses belajar dan mengajar, guru

akan mengambil tindakannya untuk meringkas apa yang siswa pelajari dan

apa yang siswa harus diketahui. Lima belas menit terakhir, guru adalah

manusia kunci untuk mengarahkan siswa untuk menyimpulkan pengetahuan

dan belajar bagaimana menerima ide-ide orang lain dan aturan sosial. Siswa

memberikan perhatian mereka pada apa yang guru katakan karena akan

menjembatani pemahaman konsep mereka dan juga karakter dalam profesi

guru. Sedangkan untuk jenis pengajaran inkuiri menurut Tafoya et al. (2010)

ada empat jenis pengajaran inkuiri, dijelaskan diantanya.

1. Konfirmasi inkuiri: dalam kegiatan ini, siswa melakukan penelitian untuk

membuktikan konsep, teori atau prinsip. Peserta didik harus tahu apa yang

seharusnya menjadi hasil dari kegiatan ini. Dalam kegiatan penyelidikan

ini, guru akan memberikan siswa masalah atau pertanyaan penelitian,

menjelaskan bagaimana melakukan penelitian, dan memberikan sebuah

studi yang tepat bagi mereka. Semua langkah-langkah dalam eksperimen

atau studi dalam penyelidikan diberikan oleh guru. Konfirmasi inkuiri

adalah guru yang berpusat aktivitas. Kegiatan penyelidikan yang dilakukan

oleh siswa tidak diperoleh melalui diskusi atau dinyalakan oleh peserta

didik tetapi dengan guru atau diperoleh melalui buku-buku pelajaran. Siswa
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melakukan percobaan atau penelitian berdasarkan instruksi guru atau

petunjuk dalam buku teks.

2. Inkuiri Terstruktur: dalam kegiatan ini, guru memberikan masalah atau

pertanyaan penelitian dan siswa tidak tahu hasil dari percobaan yang

dilakukan dalam metode inquiri. Metodologi penelitian akan dijelaskan oleh

guru. Guru juga akan menentukan kegiatan, bahan, dan peralatan bagi siswa

untuk melakukan penelitian menggunakan pendekatan penyelidikan.

Tujuannya adalah untuk memungkinkan siswa untuk mendapatkan hasil dari

proses penyelidikan sepertikonsep, teori, prinsip, variabel dari analisis yang

dilakukan, dan kemudian membuat generalisasi.

3. Inkuiri terbimbing: dalam kegiatan ini, guru membimbing siswa untuk

melakukan kegiatan penyelidikan ketika siswa membutuhkan mereka.

Masalah atau pertanyaan penelitian yang diberikan oleh guru, tetapi siswa

akan menentukan cara atau metode untuk melaksanakanpenelitian untuk

memecahkan masalah. Siswa akan mendapatkan hasil dari proses

penyelidikan dari kegiatan penyelidikan. Dalam kegiatan ini, guru akan

membimbing siswa untuk melaksanakan kegiatan penyelidikan dengan

benar. Hal ini untuk mencegah mereka dari mendapatkan kecewa ketika

mereka tidak mendapatkan jawaban dari penelitian. Bimbingan juga

diberikan untuk memastikan penelitian tidak menyimpang dari tujuan

aslinya. Guru juga bertanggung jawab untuk menyediakan informasi dalam

memesan untuk mendapatkan hasil yang dibutuhkan.

4. Inkuiri Terbuka: siswa akan menentukan masalah atau pertanyaan

penelitian; cara dan sarana untuk memecahkan masalah, dan mendapatkan
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hasil berdasarkan bukti yang diperoleh melalui kegiatan penyelidikan yang

dilakukan. Kegiatan ini juga menyediakan kesempatan bagi siswa untuk

melakukan percobaan penyelidikan yang melibatkan berbagai keterampilan

yang harus dikuasai. Inkuiri terbuka membantu siswa untuk lebih

mengembangkan keterampilan yang ada seperti kemampuan komunikasi,

kritis dan keterampilan berpikir kreatif,keterampilan manipulatif, dan

teknik dalam melaksanakan penelitian.

Pengajaran berbasis inkuiri merupakan proses pencarian untuk mendapatkan

informasi, memecahkan masalah dan mengembangkan pemahaman siswa tentang

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Menurut Smart

& Csapo (2007) dalam Shamsudin dkk (2013) banyak peneliti mengakui manfaat

menggunakan metode pengajaran berbasis inkuiri; siswa belajar terbaik ketika

mereka mengambil peran aktif dan mempraktekkan apa yang telah mereka

pelajari.

C. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan atau

kemampuan penting untuk memenuhi tiga potensial hasil pendidikan yang lebih

tinggi, yaitu, kebutuhan dan persyaratan pengusaha di pasar, belajar seumur

hidup, dan warga negara yang baik (Ibrahim & Kenayathulla, 2013).

Keterampilan generik sains merupakan kemampuan intelektual hasil perpaduan

atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan keterampilan. Keterampilan

generik adalah strategi kognitif yang dapat berkaitan dengan aspek kognitif,
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afektif, maupun psikomotor yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam diri siswa

(Liliasari, 2014).

Kemampuan generik sains relevan, berguna, dan menjadi penyokong pendidikan

dan menjadi dasar untuk mendukung pembelajaran. Kemahiran generik sains

senantiasa berkembang seiring dengan meningkatnya aspek keterampilan berpikir

tingkat tinggi, keterampilan berpikir kritis dan kreatif termasuk berada di

dalamnya (Liliasari, 2014). Kashefi (2013) menyatakan keterampilan generik

adalah syarat penting untuk memasuki perguruan tinggi untuk sukses dimasa

depan  mereka yang perkembang. Sedangkan menurut Chan (2010) keterampilan

generik di hongkong sebagai alat yang digunakan meningkatkan peluang

keberhasilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Menurut Brotosiswoyo (2000) keterampilan generik sains meliputi (1)

pengamatan langsung dan tidak langsung (direct andindirect observation); (2)

kesadaran tentang skala besaran (sense of scale); (3) bahasa simbolik (symbolic

language); (4) kerangka logika taat-asas (logical selfconsistency) dari hukum

alam; (5) inferensi logika (logical inference); (6) hukum sebab-akibat (causality);

(7) pemodelan matematik (mathematicalmodeling); (8) membangun konsep

(concept formation). Dari masing-masing keterampilan generik sains memiliki

indikator sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Keterampilan Generik Sains (Tawil & Liliasari, 2014)

No. Keterampilan Generik
Sains

Indikator

1. Pengamatan Langsung a. Menggunakan sebanyak mungkin indera dalam
mengamati percobaan/fenomena  alam
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No. Keterampilan Generik
Sains

Indikator

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan atau
fenomena alam

c. Mencari perbedaan dan persamaan
2. Pengamatan Tidak

Langsung
a. Menggunakan alat ukur sebagai alat bantu indra

dalam mengamati percobaan/gejala alam
b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan

fisika atau fenomena alam
c. Mencari perbedaan dan persamaan

3. Kesadaran tentang skala Menyadari obyek-obyek alam dan kepekaan
yang tinggi terhadap skala numeric sebagai
besaran /ukuran skala mikrokopis ataupun
makrokopis

4. Bahasa simbolik a. Memahami symbol, lambing dan istilah
b. Memahami makna kuantitatif satuan dan

besaran dari persamaan
c. Menggunakan aturan matematis untuk

memecahkan masalah/fenomena alam
d. Membaca suatu grafik/diagram, table,serta

tanda matematis
5. Kerangka logika taat asas Mencari hubungan logis antara dua aturan
6. Konsistensi logis a. memahami aturan-aturan

b. berargumentasi berdasarkan aturan
c. menjelaskan masalah  berdasarkan aturan
d. menarik kesimpulan dari suatu gejala

berdasarkan aturan /hukum-hukum terdahulu
7. Hukum sebab akibat a. Menyatakan hubungan antara dua variable atau

lebih dalam suatu gejala alam tertentu
b. Memperkirakan penyebab gejala alam

8. Pemodelan Matematika a. Mengungkapakan fenomena/masalah dalam
bentuk sketsa gambar/ grafik

b. Mengungkapkan fenomena dalam bentuk
rumusan

c. Mengajukan alternative penyelesaian masalah
9. Membangun konsep Menambah konsep baru
10. Abstraksi a. Menggambarkan atau menganalogikan konsep

atau peristiwa yang abstrak ke dalam bentuk
kehidupan nyata sehari hari

b. Membuat visual animasi-animasi dari peristiwa
mikrokopis yang bersifat abstrak

Tujuan pengembangan kemampuan generik sains yaitu agar pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh dari hasil belajar akan dapat diaplikasikan pada

bidang kehidupan sosial, teknologi atau pada setiap perubahan konteks, namun
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yang lebih utama adalah menghasilkan efisiensi yang lebih besar melalui

pengetahuan dan penggunaan keterampilan yang lebih efektif (Nita, 2012).

Keterampilan generik sains penting untuk siswa tidak hanya menetahui konsep

suatu pembelajaran melainkan juga memahami dari segi segala aspek yang akan

membantu siswa untuk lebih mengasah kemampuanya pada materi pembelajaran

fisika.

D. Fluida Statis

Struktur materi ditetapkan berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD) yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

nomor 59 tahun 2014 tentang Kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA).

Muatan kurikulum mata pelajaran. Fisika berada pada Tingkat SMA, kompetensi

yang bersifat generik yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam

mengembangkan kompetensi yang bersifat spesifik dan ruang lingkup materi

untuk setiap muatan kurikulum. Kompetensi Inti Sekolah Menengah

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) merupakan tingkat kemampuan untuk

mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki seorang peserta

didik SMA/MA pada setiap tingkat kelas.

Fluida adalah zat yang dapat mengalir, Kata Fluida mencakup zat car, air dan gas

karena kedua zat ini dapat mengalir, sebaliknya batu dan benda-benda keras atau

seluruh zat padat tidak digolongkan kedalam fluida karena tidak bisa mengalir.

Susu, minyak pelumas, dan air merupakan contoh zat cair. dan Semua zat cair itu

dapat dikelompokan ke dalam fluida karena sifatnya yang dapat mengalir dari satu
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tempat ke tempat yang lain. Selain zat cair, zat gas juga termasuk fluida. Zat gas

juga dapat mengalir dari satu satu tempat ke tempat lain.

Fluida statis adalah materi fisika tentang zat alir (zat cair dan gas) yang tidak

bergerak, mengkaji tentang tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan Hukum

Archimedes. Dalam KTSP SMA materi ini berada dalam Kompetensi Dasar 2.2

yaitu menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan

dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006).

Sedangkan pada kurikulum 2013 terdapat pada Kompetensi Dasar 3.7

Menerapkan hukum-hukum pada fluida statik dalam kehidupan sehari-hari dan

4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan

dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah.

Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida tak bergerak. Tekanan hidrostatis yang

dialami oleh suatu titik di dalam fluida diakibatkan oleh gaya berat fluida yang

berada di atas titik tersebut.

………………….. (2)

Sumber: http://perpustakaancyber.blogspot.co.id/2013/03/pengertian-fluida-statis-
dan-dinamis-massa-jenis-tekanan-hidrostatis-total-aplikasi-tegangan-
permukaan-contoh-soal-kunci-jawaban.html

Gambar 2. Dasar bejana yang terisi dengan fluida setinggi h akan mengalami
tekanan hidrostatis sebesar P.

Jika besarnya tekanan hidrostatis pada dasar tabung adalah P, menurut konsep

tekanan, besarnya P dapat dihitung dari perbandingan antara gaya berat fluida (F)

dan luas permukaan bejana (A).
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bejanapermukaanluas

fluidaberatgaya

A

F
P 

………………………………..(2.2)

Gaya berat fluida merupakan perkalian antara massa fluida dengan

 
A

g xm
F fluida

……………………………… … (2.3)

Oleh karena Vm . , persamaan tekanan oleh fluida dituliskan sebagai

A

Vg
P




……………………………… .(2.4)

Volume fluida di dalam bejana merupakan hasil perkalian antara luas permukaan

bejana (A) dan tinggi fluida dalam bejana (h).Oleh karena itu, persamaan tekanan

di dasar bejana akibat fluida setinggi h dapat dituliskan menjadi :

 
hg

A

gAh
P 




………………………………… (2.5)

Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan hP , persamaannya dituliskan

sebagai berikut.

ghPh  …………………………………… (2.6)

dengan:
hP = tekanan hidrostatis (N/m2)

ρ = massa jenis fluida (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2), dan
h = kedalaman titik dari permukaan fluida (m).

Standar Kompetensi: menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem

kontinu (benda tegar dan fluida) dalam menyelesaikan masalah. Kompetensi

Dasar: menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan

dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang menyatakan

menggunakan inkuiri pada pembelajaran fisika terbukti dapat meningkatkan

pemahaman konsep, pada penelitian yang berjudul Metode Pembelajaran

Eksperimen Berbasis Inkuiri Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan

Keterampilan Generik Sains Siswa SMA (Darmawan, 2013).

Pengaruh Metode Pembelajaran berbasis inkuiri pada prestasi peserta didik.

Menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan

pembelajaran berbasis inkuiri mencapai skor yang lebih tinggi, pada penelitian

(Abdi, 2014). Hal serupa diungkapkan oleh Hussains et al. (2011) menunjukkan

bahwa pembelajaran menggunakan model inkuiri lebih efektif di bandingkan

dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Belajar

melalui pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran

berbasis inkuiri diterima baik oleh siswa.

Wiyono,dkk (2009), pada penelitian Model Pembelajaran Multimedia Interaktif

Relativitas Khusus untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Sains Siswa SMA.

Hasil penelitian Peningkatan keterampilan generik sains siswa secara signifikan

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.

Octafiana., dkk (2015), perbedaan Keterampilan Generik Sains antara Siswa yang

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terstruktur dengan Siswa yang

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Konsep Sel. Hasil
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belajar siswa mengalami peningkatan. Keterampilan Generik Sains pada kedua

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri memang

efektif dapat digunakan untuk meningkatkan Keterampilan Generik Sains. Maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengembangan LKS berbasis

inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan generik sains.

F. Kerangka Pikir

Pembelajaran fisika yang pada umumnya merupakan salah satu pelajaran yang

dianggap sulit dan tidak disukai oleh siswa, karena fisika biasanya dipelajari

melalui pendekatan secara matematis. Belajar fisika bukan hanya sekedar

mengerti matematika, tetapi lebih jauh siswa diharapkan mampu memahami

konsep yang terkandung di dalamnya, menuliskannya ke dalam simbol-simbol

fisis, memahami permasalahan serta menyelesaikannya secara matematis. Dan

guru harus mampu mengembangkan perangkat yang merujuk standar proses,

standar isi.

Dalam penelitian  ini  dikembangkan  suatu LKS berbasis inkuiri untuk

menumbuhkan keterampilan generik sains bagi siswa melalui pembelajaran fisika

materi fluida statis. Adanya lembar kerja berbasis inkuiri yang memungkinkan

siswa untuk bertanya, mendefinisikan istilah, bertindak, berdiskusi pelajaran yang

didapatkan. Indikator  KGS meliputi kemampuan pada  (a)  pengamatan, (b)

kesadaraan tentang skala, (c) bahasa simbolik, (d) kerangka logika taat asas, (e)

konsistensi logis, (f) hukum sebab akibat, (g) pemodelan matematika, (h)

membangun konsep, dan (i) abstraksi (Tawil & Liliasari, 2014). Dalam penelitian
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ini hanya menggunakan 6 indikator, pengamatan langsung, pengamatan tidak

langsung, kesadaran akan skala besaran, bahasa simbolik, konsistensi logis dan

hukum sebab akibat.  Membangun konsep dan abstraksi tidak terdapat pada materi

fluida statis tidak memungkinkan dikembangkan karena keterbatasan alat dan

bahan untuk mengukur benda yang ukurannya makroskopis dan mikroskopis.

Untuk menumbuhkan keterampilan generik sains siswa dilibatkan secara langsung

dalam kegiatan pembelajaran, pada fase pertama meliputi pertanyaan dari siswa

secara tidak langsung siswa akan melakukan pengamatan untuk menemukan

jawabannya sendiri, pada fase kedua  mendefinisikan istilah, siswa diharapkan

akan membangkitkan kesadaran tentang skala dan memahami bahasa simbolik,

tahap ketiga bertindak untuk memahami aturan-aturan dan menarik kesimpulan

suatu permasalahan, fase ke empat berdiskusi untuk memecahkan hukum sebab

akibat. Dengan demikian siswa menjadi termotivasi untuk mencari informasi

mengenai hal-hal yang akan dipelajari. Hal tersebut menjadikan siswa terlibat

aktif dalam kegiatan belajar di kelas dan ketika siswa merasa ada hal yang belum

mereka pahami mereka akan meminta bantuan kepada guru, sehingga

pembelajaran berpusat pada siswa yang mampu menumbuhkan keterampilan

generik sains. Dapat digambarkan. Secara ringkas gambaran penelitian yang akan

dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 Kerangka Pikir Penelitian
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III. METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg,Gall & Gall (2003) terdapat 10

langkah pelaksanaan strategi penelitian pengembangan yakni: (1) Penelitian dan

pengumpulan data; (2) Perencanaan; (3) Pengembangan draft produk; (4) Uji coba

produk (validasi); (5) Revisi produk; (6) Uji coba lapangan; (7) Penyempurnaan

produk hasil; (8) Uji pelaksanaan lapangan; (9) Penyempurnaan produk akhir; (10)

Diseminasi dan implementasi. Dari sepuluh langkah yang dikembangkan oleh Borg

and Gall, pada penelitian kali ini implementasinya hanya dibatasi sampai pada

langkah ke tujuh (7).

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan

langkah–langkah prosedur pengembangan berdasarkan prosedur yang ditetapkan.

Tahapan pengembangan LKS berbasis inkuiri yang diadaptasi dari Borg dan Gall

(1983) dimodifikasi dalam penelitian sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian

pengembangan. Di ketahui sepuluh langkah yang dikembangkan oleh Borg and Gall,

pada penelitian kali ini implementasinya hanya sampai pada langkah ke tujuh (7).
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Tahap penelitian pengembangan dibuat menjadi 3 (tiga) tahapan penelitian yang

dilakukan dalam penelitian pengembangan LKS yang dikembangkan tahapan tersebut

terdiri dari tahap pertama studi pendahuluan, tahap kedua perancangan/desain LKS,

dan tahap ketiga yaitu tahap implementasi/evaluasi. Model pengembangan mengikuti

langkah-langkah yang terdapat dalam prosedur pengembangan. Berdasarkan model

pengembangan sebagaimana dijelaskan diatas, prosedur penelitian dalam penelitian

ini dapat dijelaskan sebagaimana terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tahapan penelitian dan pengembangan
(diadaptasi dari Sugiono, 2014)
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1. Tahap Studi Pendahuluan

Menurut Sukmadinata (2011) studi pendahuluan adalah tahap awal persiapan dengan

menghimpun data tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan untuk

produk yang akan dikembangkan. Tahap studi pendahuluan pada penelitian ini

meliputi: (a) studi literatur, (b) studi lapangan, dalam pengumpulan data awal, penulis

melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan survey menggunakan angket yang

disebarkan kepada siswa kelas XI. Selain angket penulis juga melakukan observasi di

kelas uji coba, penelitian pendahuluan dilakukan agar diketahui produk media yang

akan dibuat memang benar-benar penting dan dibutuhkan serta dapat dimanfaatkan

dalam proses pembelajaran. Hasil angket dan wawancara dengan guru fisika

terungkap bahwa dalam pembelajaran guru sudah menggunakan lembar kerja siswa.

Namun, belum menumbuhkan keterampilan generik siswa. Selama ini belum pernah

ada lembar kerja siswa  yang menumbuhkan keterampilan generik sains.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan diperoleh informasi bahwa

belum adanya lembar kerja siswa berbasis inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan

generik sains siswa, dan mereka memerlukan lembar kerja siswa untuk membantu

mempelajari materi yang ada.

2. Tahap pengembangan produk

a. Desain LKS

Adapun format yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan lembar kerja

siswa ini meliputi: lembar kerja siswa penyusunan bahan ajar dilakukan dengan

merancang lembar kerja siswa.Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk
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menghasilkan desain LKS yang berbasis inkuiri yang diharapkan dapat

menumbuhkan keterampilan generik sains siswa kelas XI pada pokok bahasan fluida

statis. Tahap pengembangan ini meliputi: (a) rancangan perangkat pembelajaran, (b)

rancangan produk, (c) validasi ahli, (d) uji coba. Tahapan ini disusun secara

sistematis. Pada tahap ini, dilakukan hal-hal sebagai berikut:

b. Rancangan perangkat pembelajaran

Langkah kegiatan untuk menyusun perangkat pembelajaran ini meliputi:

1) menganalisis KD yang dipilih dalam melakukan penelitian.

2) merancang karateristik materi keluasan dan kedalaman materi, dan alokasi waktu.

3) menetapkan indikator pecapaian kompetensi yang digunakan sebagai dasar dalam

menyusun instrument evaluasi hasil belajar.

4) menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model

dan pendekatan yang digunakan.

c. Rancangan produk

Hasil yang diperoleh dari studi literatur dan pendahuluan, digunakan membuat

produk awal (draft) berupa story board dan mendesain draf LKS berbasis inkuiri.

Menyiapkan rencana pembelajaran (RPP) dan instrument penelitian. Instrumen

penilaian keterampilan generik sains dibuat berupa tes tertulis jenis uraian dan

instrumen penilaian pemahaman konsep berupa tes tertulis pilihan ganda.
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d. Validasi ahli

Melakukan validasi ahli dan uji coba terbatas terhadap LKS dan instrument. setelah

dilakukan penyusunan instrumen penelitian maka dilakukan validasi oleh ahli untuk

mengetahui validitas isi dan uji coba di sekolah.

Lembar validasi berisi skor penilaian yang dinilai masing-masing ahli. Prosedur yang

dilakukan dalam proses validasi ahli ini meliputi:

1. penilaian ahli tentang kelayakan draf lembar kerja siswa

2. analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan langkah berikutnya, antara

lain jika hasil analisis menyatakan bahwa:

a. valid atau layak tanpa revisi maka penelitian dilanjutkan pada tahap uji coba.

b. Valid atau layak dengan revisi maka dilakukan revisi terhadap draf LKS dan

perangkatnya.

c. tidak valid atau tidak layak maka dilakukan revisi total terhadap LKS dan

perangkatnya, selanjutnya validator melakukan penelitian kembali. Pada proses

penilaian ketiga memungkinkan terjadi siklus penilaian ahli.

e. Uji coba

Uji coba instrument tes keterampilan generik sains dilakukan siswa SMA kelas XI

IPA di salah satu SMA di Lampung Timur. Penelitian dilaksanakan pada semester

genap tahun pelajaran 2015/2016. Uji coba ini bertujuan untuk melihat , keefetifan,

kemenarikan dan kemanfaatan. Uji coba awal dilakukan dalam skala terbatas dengan

menggunakan desain penelitian eksperimen bentuk pre eksperimental design dengan
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tipe one-shot case study, dimana dalam desain penelitian  ini terdapat suatu

kelompok yang diberi treatment (Perlakuan) kemudian diobservasi hasil nya

(treatment adalah  sebagai variabel independent dan hasil adalah sebagai variabel

dependent (Sugiyono, 2014). Eksperimen disajikan dengan  beberapa  jenis perlakuan

kemudian diukur hasilnya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan satu kali tahap pengumpulan data. Desain Penelitian yang digunakan

terdapat pada gambar 3.2

Keterangan:
X = Perlakuan/treatment yang diberikan (Variabel independen)
O = Observasi (Variabel dependen)

Gambar 5 Desain Eksperimen One-Shot Case Study
(Sugiyono, 2014)

Uji coba bertujuan untuk dapat melihat secara empiris keefektifan draf LKS yang

dikembangkan. Untuk pengumpulan data menggunakan pendekatan deskriptif.

Produk yang sudah dibuat lalu diujicobakan dalam skala terbatas.

f. Tahap Pengujian/Implementasi

Tahap ini dilakukan setelah pengujian terhadap produk berhasil, selanjutnya produk

tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang lebih luas. Pada tahap

pengujian LKS pembelajaran siswa yang sudah direvisi dari hasil uji coba terbatas

dan telaah pakar akan digunakan oleh siswa SMA kelas XI semester 2. Setelah

pengujian masih terdapat beberapa perbaikan produk. Kemudian barulah menjadi

X O
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LKS yang siap digunakan atau model final. Tujuan dilakukan tahap pengujian ini

yaitu untuk mengetahui efektifitas hasil penggunaan LKS berbasis inkuiri untuk

menumbuhkan keterampilan generik sains siswa.

Kedua kelompok diberi tes awal dengan soal yang telah di uji validitas dan reliabilitas

di kelas lain yang telah mempelajari konsep fluida statis. Dua kelompok yang ada

diberi prêt-test, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan post-test

(Sugiyono, 2014). Desain dalam penelitian ini diperlihatkan pada tabel.

Tabel 3 Nonequivalent pre-post control group design

Kelas pretest Perlakuan posttest

Eksperimen
Kontrol

1O X 2O

3O - 4O

Keterangan:

1O = prettest kelas eksperimen

3O = prettest kelas kontrol

X Perlakuan/ treatment yang diberikan (variabel independent)

2O = posttest kelas eksperimen

4O = posttest kelas control
(Sugiyono, 2014)

Pada tahap pengujian, kedua kelompok diberi tes awal dengan soal yang telah di uji

validitas dan reliabilitas di kelas lain yang telah mempelajari konsep fluida statis. Tes

awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan sifat homogenitas dari

kedua kelompok tersebut. Kemudian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

diberi perlakuan yang dirancang.
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan, diberikan tes akhir pada kedua

kelompok tersebut. Tanggapan siswa dilakukan dengan cara memberikan angket

tanggapan siswa yang berisikan indikator tanggapan terhadap model pembelajaran

inkuiri.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan teknik angket yang digunakan untuk mengetahui

pembelajaran di sekolah saat ini:

a. data hasil validasi ahli yang berupa penilaian terhadap validitas isi dan konstruk.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan instrument.

b. data hasil uji terbatas dilakukan melalui angket dan observasi.

c. data hasil uji lebih luas, teknik pengumpulan datanya menggunakan angket,

observasi, dan tes. Pada tahap akhir implementasi dilakukan wawancara untuk

mengetahui pandangan siswa secara lebih mendalam terhadap lembar kerja siswa

yang dikembangkan.

2. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diinginkan dalam penelitian ini, digunakan instrumen

berupa angket, lembar observasi, tes dan wawancara.

a. Angket, berupa skala sikap yang bertujuan untuk mengetahui kemanfaatan

tentang LKS yang dikembangkan.
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b. Tes tertulis, bertujuan untuk melihat keterampilan generik sains siswa pada materi

fluida. Tes yang digunakan meliputi pretest dan posttest, tes  di awal (posttest)

digunakan untuk melihat kondisi awal subyek penelitian berkaitan keterampilan

generik sains siswa. Kemudian dibandingkan dengan hasil tes akhir keterampilan

generik sains dan dilihat peningkatan keterampilan generik sains apa yang dapat

dikembangkan melalui LKS  berbasis inkuiri yang didesain. Data yang diperoleh

dari tes digunakan untuk mengetahui efektivitas LKS yang dikembangkan untuk

menumbuhkan keterampilan generik sains siswa. Instrument divalidasi oleh

pakar. Selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu pada kelas diluar sampel

penelitian.

c. Lembar observasi, digunakan untuk menjaring informasi secara langsung kinerja

siswa selama proses belajar, pengamatan dilakukan dari awal pembelajaran

sampai akhir pembelajaran. Lembar observasi aktivitas siswa bertujuan untuk

mengetahui kemanfaatan LKS yang dikembangkan.

d. Pedoman wawancara, bertujuan untuk mengetahui respon siswa tentang

kemenarikan dari LKS berbasis inkuiri yang dikembangkan, Sehingga akan

diperoleh data.



42

g. Uji Coba Instrumen

Sebelum penelitian dilaksanakan perlu terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap

instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang akan

digunakan meliputi: angket untuk instrumen, desain, kemanfaatan dan keefektifan,

sedangkan tes untuk instrument uji kognitif. Uji coba instrumen dilakukan dengan

tujuan agar mendapat instrumen tes yang memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki

tingkat validitas, reliabilitas. Sedangkan instrumen angket dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen.

a. Validitas

Validitas tes berhubungan dengan tingkat keabsahan atau ketetapan suatu tes dalam

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen yang digunakan pada

penelitian ini adalah validitas isi dengan cara di judgment kelompok ahli. Instrument

tes dianalisis oleh dua orang penjudgment meliputi kesesuaian soal dengan indikator

dan segi bahasa. Setelah soal diperbaiki atas saran penjudgment maka soal tes

dikatakan valid untuk dapat digunakan dalam penelitian (Haryadi, 2012).

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kesetabilan skor yang diperoleh ketika dilakukan ujian

ulang dengan menggunakan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau satu

pengukuran ke pengukuran lainnya. Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf

reliabilitas tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dan dihitung

dengan koefisien reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrument dilakukan secara

eksternal dengan test-rates. Instrument diuji dengan test-rates dilakukakan dengan

cara mencoba instrumen beberapa kali pada responden yang berbeda. Reliabilitas



43

diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan yang berikutnya

menggunakan rumus korelasi product moment pearson (Arikunto, 2010).
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Keterangan:
XYR Koefisian korelasi antara dua variable yaitu X dan Y, dua variabel yang

dikorelasikan
X skor total uji coba pertama
Y skor uji coba kedua
N Jumlah total siswa

Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Kategori Reliabilitas butir soal

Batasan Kategori
0,80< xyr 1,00 Sangat tinggi (sangat Baik)

0,60< xyr 0,80 Tinggi (baik)

0,40< xyr 0,60 Cukup (sedang)

0,20< xyr 0,40 Rendah (kurang)

xyr 0,20 Sangat rendah (sangat kurang)

(Arikunto, 2010)

D. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Analisis Data Angket Analisis Kebutuhan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket analisis kebutuhan

guru dan siswa yang dideskripsikan dalam bentuk persentase. Setelah itu dianalisis

secara kualitatif dan deskriptif. Kegiatan dalam teknik analisis data dilakukan dengan

cara sebagai berikut:
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a. Mengklasifikasi data, dilakukan untuk mengelompokan hasil jawaban

berdasarkan pertanyaan pada angket.

b. Menggunakan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan

pada angket dan banyaknya sampel penelitian.

c. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi memberikan informasi tentang jawaban

yang banyak dipilih dalam setiap angket pertanyaan..

d. Menghitung persentase jawaban, memiliki tujuan untuk melihat besarnya

persentase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat

dianalisis.

2. Analisis Data Lembar Validasi

Validitas isi dan konstruk pada produk diperoleh dari ahli melalui uji validasi ahli.

Analisis data yaitu berdasarkan instrument uji ahli dilakukan untuk menilai tingkat

keefektifan produk yang dihasilkan sebagai bahan ajar. Instrument penilaian uji

menggunakan skala Guttman yang memiliki pilihan jawaban sesuai konten

pertanyaan, yaitu: “Setuju” dan “tidak setuju” dengan skor “1” dan “0”. Revisi

dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban” tidak setuju” atau

para ahli memberikan masukan khusus terhadap LKS yang sudah dibuat.

Validitas akan dilakukan oleh 5 orang jika hasil validitas oleh 3 orang ahli

menghasilkan validitas yang kurang dari batas minimum (0,60) berdasarkan

perhitungan menggunakan rumus Content validity Ratio (CVR),
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Keterangan:
CVR= rasio validitas isi
en jumlah ahli yang menunjukkan “setuju atau layak”

N= jumlah total ahli

Validitas terhadap LKS yang dikembangkan dan perangkatnya juga dihitung

berdasarkan skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek penilaian, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. mengitung jumlah skor yang diberikan oleh validator untuk setiap aspek yang

dinilai

b. menghitung persentase ketercapaian skor dari skor ideal tiga orang validator.

c. menghitung rata-rata persentase ketercapaian skor dari tiga orang validator,

kemudian menafsirkan data menggunakan penafsiran seperti pada tabel

Validitas konstruk LKS yang dikembangkan dinyatakan valid dengan cara melakukan

percocokan antara aspek-aspek berpikir yang terkandung dalam tes hasil belajar

tersebut dengan berpikir yang dikehendaki oleh tujuan instruksional. Apabila sudah

dinyatakan valid di Draf 1 dan Draf 2 selanjutnya pada tahap

pengujian/implementasi.

Tabel 5 Kriteria Ketercapaian Validitas

Persentase
Kriteria

21,00%-36,00%
Tidak Valid (TV)

37,00%-52,00%
Kurang Valid (KV)
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53,00%-68,00%
Cukup Valid (CV)

69,00%-84,00%
Valid (V)

85,00%-100,00%
Sangat Valid (SV)

(Cohen dan Swerdik, 2010)

3. Analisis Data Keefektifan LKS

Data yang didapat berupa data hasil angket, observasi, hasil pre-test dan post-test

keterampilan generik sains hasil angket dan observasi dianalisis dengan deskriptif

untuk mengetahui respon siswa, keterlaksananya pembelajaran dengan keterampilan

generik sains dalam pembelajaran. Skor pre-test dan post-test menumbuhkan

keterampilan generik sains dengan uji statistik menggunakan program SPSS, untuk

mengetahui normalitas.

Untuk melihat tumbuhnya keterampilan generik sains sebelum dan sesudah

pembelajaran digunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake sebagai berikut:

(Hake, 2002)

premaks

prePost
gain sS

SS
N






Keterangan:
PosS Skor Post-test
eSPr Skor Pre-test
maksS Skor maksimum ideal

Gain yang dinormalisasi ( gainN ) ini di interpretasikan untuk menyatakan tumbuhnya

kemampuan generik sains pada konsep fluida statis dengan kategori sebagai beriku:
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Tabel 6 Kategori Tingkat gainN

Batasan Kategori
(g) > 0,7 tinggi
0,3 ≤ (g) >0,7 Sedang
(g) < 0,3 Rendah

Sedangkan efektivitas model pembelajaran  berbasis inkuiri yang dapat dilihat dari

perbandingan nilai gainN kelas eksperimen dan kelas kontrol. Suatu pembelajaran

dikatakan lebih efektif jika menghasilkan gainN lebih tinggi dibanding pembelajaran

lainnya (Hake, 2002).

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakan uji statistik dengan tahap-tahapan

sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini asumsi normalitas dieksplorasi menggunakan uji normalitas one-

sample kolmogrorov-smirnov Test melalui SPSS dengan taraf signifikansi 05,0

Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

0H data berasal dari populasi yang terdistribusi normal

IH data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal

Di dalam pengujian hipotesis, kriteria yang digunakan untuk menolak atau tidak

menolak 0H berdasarkan P-value < maka 0H ditolak dan jika P-value maka

0H diterima. Significance istilah dalam program SPSS yang disingkat sig untuk P-

value, atau P-value = Sig.
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2. Uji Hipotesis dengan Uji-t

Uji perbandingan dua rata-rata pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji- t dua

sampel independen dengan program SPSS.  Dengan taraf signifikansi 05,0 . Uji

– t dua sampel independen digunakan untuk membandingkan selisih dua rerata

(mean) dari dua sampel yang independen dengan asumsi data terdistribusi normal.

Rumusan hipotesis statistik uji ini adalah sebagai berikut:

210 :  H

211 :  H

0H adalah rerata skor pada kelas kontrol sama dengan atau lebih besar dibandingkan

rerata skor kelas eksperimen 1H adalah rerata skor kelas eksperimen lebih besar

dibanding dengan rerata skor kelas kontrol. Di dalam pengujian hipotesis, kriteria

untuk menolak atau tidak menolak 0H berdasarkan P-value < maka 0H ditolak

dan jika P-value  maka 0H diterima. Jika sampel tidak berasal dari populasi yang

normal, maka analisis yang digunakan adalah nonparametrik. Statistik nonparametrik

yang sesuai adalah uji Mann-Whittney U karena kedua data bersifat bebas.

4. Analisis Data Kemenarikan dan Kemanfaatan LKS

Kemenarikan dan kemanfaatan LKS diukur dari respon siswa terhadap LKS dan

respon guru. Keduanya menggunakan analisis yang dilakukan secara deskriptif

dengan cara, sebagai berikut.

Hasil data yang dihasilkan dari angket dihitung persentasinya menggunakan rumus

sebagai berikut:
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T = %100
N

J

Keterangan:
T =  Persentase sikap terhadap satiap pernyataan
J = Jumlah jawaban setiap kelompok sikap
N= Jumlah siswa

Pernyataan  yang bersifat positif kategori sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S),

diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor

1. Sedangkan pernyataan  negative kategori sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju

(S), diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) diberi

skor 4.

Setelah menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dengan menggunakan rumus di atas selanjutnya menghitung jumlah persentase positif

dan negatip dan menghitung rata-ratanya, kemudian menafsirkan persentase sebagai

berikut Tabel 7

Tabel 7 Kriteria tingkat kemanfaatan dan kemenarikan

Persentase (%) Kriteria

25 - 50 kurang

51 - 75 cukup

76 - 100 baik

(Arikunto, 2010)

Indikator kemanfaatan dalam penelitian ini dinyatakan jika respon siswa atau guru

dikatakan bermanfaat jika sekurang-kurangnya 70%, siswa atau guru yang

menggunakan LKS ini memberikan respon “positif”.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Kemenarikan LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan Keterampilan Generik

Sains siswa ini memenuhi kriteria kemenarikan sebagai media pembelajaran yang

baik. Hal ini didukung  dari penilaian tim ahli. Respon siswa terhadap penggunaan

pembelajaran berbasis inkuiri pada materi fluida statis mendapat respon dengan

kategori menarik sebesar 3.22. Siswa merasa tertarik pembelajaran dengan

menggunakan LKS berbasis inkuiri menjadi lebih menyenangkan.

2. Kemanfaatan dari LKS berbasis inkuiri dalam menumbuhkan Keterampilan Generik

Sains dapat dilihat dari pengaruh positif yang diketahui dari respon siswa sebesar

3.39 dan respon guru 3.13. Penggunaan LKS berbasis inkuiri hasil pengembangan

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Menunjukan bahwa LKS

bermanfaat untuk siswa dan guru.

3. LKS berbasis inkuiri efektif untuk menumbuhkan Keterampilan Generik Sains

siswa dapat dilihat dari hasil Keefektifan LKS berbasis inkuiri ini cukup efektif

terlihat dari hasil uji efektifitas menggunakan rumus N-gain. Rata-rata N-Gain untuk

kelas eksperimen sebesar 0,65, sedangkan N-Gain pada kelas kontrol  sebesar 0,58
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artinya pada kelas eksperimen memiliki nilai N-gain lebih tinggi dari pada kelas

kontrol. Hasil Uji Mann Whitney menunjukkan terdapat perbedaan atau mengalami

peningkatan secara signifikan nilai tes antara pretes dan postes keterampilan generik

sains setelah menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri materi fluida statis.

2. Saran

1. Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, saran yang diberikan peneliti yaitu

perlu dikembangkan LKS berbasis inkuiri pada materi lainnya untuk menumbuhkan

keterampilan generik sains siswa.

2. Peneliti menyarankan pada pengguna LKS berbasis inkuiri untuk menumbuhkan

keterampilan generik sains ini untuk menggunakan lebih lengkap indikator dari

KGS agar keterampilan generik siswa tumbuh.
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